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ABSTRAK

Nanda Syafigah Figriyyah. 105261141720. 2023. “Hukum Suami lIstri Tinggal
Serumah Pasca Talak Menurut Fikih Islam ”. Dibimbing oleh, M. llham Muchtar
dan Zainal Abidin.

Penelitian ini bertujuan; Pertama, untuk mengetahui fikih islam terhadap hak
dan kewajiban suami dan hak istri pasca talak. Kedua, untuk mengetahui hukum
suami istri tinggal serumah pasca talak menurut fikih islam.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian atau riset kepustakaan (library
research), yakni riset pustaka yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan yakni buku-buku atau jurnal-jurnal tanpa memerlukan
riset lapangan. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari Al-
Quran dan Hadis serta buku-buku fikih dan buku hadis seperti buku Shahih Figih
Sunnah, Syarh Bulughul Maram, Fikih Muyassar, dll. Sedangkan data sekunder
diperoleh melalui berbagai sumber seperti buku-buku ilmiah, situs, literatur,
jurnal, perpustakaan atau sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas. Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah kegiatan pengolahan
data yaitu mengedit data (editing),penyusunan (organizing), dan kesimpulan
(concluding). Setelah pengumpulan data dan pengelohannya telah selesai, langkah
selanjutnya adalah menganalisis dan menginterpretasi data. Analisis menunjukkan
pada kegiatan mengorganisir data ke dalam susunan-susunan tertentu dalam
rangka interpretasi data. Metode ini memberikan gambaran mengenai hukum
suami istri yang tinggal serumah pasca jatuhnya talak.

Hasil penelitian menujukkan bahwa; Hak-hak yang harus diperhatikan oleh
suami pasca talak seperti memberi nafkah iddah, nafkah mut’ah, hak hadhanah dan
hak waris. Hal ini perlu untuk diperhatiakn agar istri mendapatkan haknya dengan
baik dan sesuai dengan syariat. Para ulama juga sepakat bahwa perempuan yang
ditalak raj i masih berhak atasnya tempat tinggal, namun mereka berbeda pendapat
tentang talak ba’in. Menurut Imam Malik, Syafi’i, Abu Hanifah bahwa istri yang
ditalak ba 'in oleh suaminya berhak mendapat nafkah dan juga tempat tinggal, istri
dalam keadaan hamil ataupun tidak. Abu Hanifah mengemukakan alasan bahwa
nafkah itu mengikuti kepada wajibnya penyediaan tempat tinggal pada talak raj’i
atau istri yang sedang hamil dan pada kewajiban atau hak-hak suami-istri itu
sendiri. Sedangkan menurut Imam Ahmad, Zhahiriyah, Ishag, dan Abu Tsaur, istri
tidak berhak mendapatkan tempat tinggal meskipun istri dalam keadaan hamil.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hukum suami yang tinggal serumah dengan
istrinya pasca talak adalah boleh apabila dalam talak raj’i. Sedangkan dalam talak
ba’in, tidak boleh suami tinggal serumah dengan istrinya karena akan ditakutkan
berkhalwat sedang mereka bukan lagi suami istri.

Kata kunci : Hukum, Suami istri, Talak, Fikih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama fitrah, dan manusia diciptakan sesuai fitrah ini. Karena

itu, Allah menyuruh mereka menghadapkan diri ke agama fitrah ini agar tidak
terjadi penyelewengan dan penyimpangan sehingga tetap berjalan di atasnya.
Pernikahan adalah fitrah manusia. Oleh sebab itu, Islam menganjurkan umatnya
menikah, kerena nikah termasuk gharizah insaniyyah (naluri kemanusiaan).
Apabila naluri ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah, yaitu pernikahan, maka ia
pun mencari jalan-jalan syaitan yang akan menjerumuskan ke lembah hitam.?

Selain menikah adalah fitrah manusia, manusia juga merupakan makhluk
sosial, oleh karena itu ia tidak bisa hidup sendiri, ia membutuhkan orang lain yang
dapat membantunya dalam mengerjakan pekerjaan atau untuk saling berinteraksi.
Seseorang membutuhkan sosok yang dapat mendapinginya dan juga untuk
berbagi kasih sayang. Dan di antara karunia Allah SWT yang lain bagi manusia
adalah diciptakannya dia dari laki-laki dan dari perempuan agar saling berpasang-

pasangan. Allah SWT befirman dalam QS. Al-Rum (30) : 21
EUS 73 OB EA5 5555 50 s Ll B gl a2 ST Gl O a2l 2

fn;& fog oat \f
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Lyazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah. (Jakarta: Pustaka Imam
Asy-Syafi“l, 2011), h. 12.



Terjemahnya :

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.?

Di antara karunia-Nya lainnya Allah SWT menciptakan rasa cinta
(kecenderungan kepada lawan jenis) yang dapat dibagi dalam sebuah wadah untuk
membentuk keturunan sekaligus dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Dan
wadah yang dimaksud di sini adalah pernikahan yang sesuai dengan ketentuan
syariat-Nya. Allah pun menjanjikan kesenangan, ketentraman, dan tumbuhnya

kasih sayang dalam pernikahan.

Suatu pernikahan (keluarga) tidak akan tercapai jika tujuannya untuk
membina keluarga Sakinah, mawaddah, wa rahmah tanpa adanya kemampuan
memahami pasangan hidup dan tanpa mengetahui apa yang menjadi hak dan
kewajiban antar sesama pasangan.®

Tanpa adanya usaha untuk memahami karakter masing-masing pasangan
atau tidak dilaksanakannya syariat agama yang sesuai, tak jarang dapat
mengakibatkan timbulnya masalah dalam kehidupan keluarga.

Keluarga yang baik adalah keluarga yang dapat menjalin komunikasi
dengan baik, disertai dengan kejujuran, mengadirkan sikap saling kerjasama yang

baik dalam anggota keluarga demi menciptakan keluarga yang harmonis. Karena

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: J-ART, 2005),
h.407.

3Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), h.1.



pernikahan itu mengikat antara dua hati, menyambungkan antara dua jiwa, dan
mendekatkan antara dua jasad. Maka penting bagi sebuah pasangan untuk
mengetahui dan memahami karakter masing-masing dan juga mengetahui hak dan
kewajibannya.

Sebuah keluarga harus memiliki tujuan dalam menjalani kehidupan rumah
tangganya. Tak bisa dipungkiri bahwa setiap orang mempunyai tujuan yang
berbeda-beda. Namun dalam hal ini, pasangan suami-istri harus menyatukan
tujuannya yang akan dicapai dalam pernikahannya itu. Tujuan tersebut pun harus
dilaksanakan dan diresapi bersama-sama, bukan hanya salah satu pihak saja.

Tanpa adanya kesatuan tujuan dalam sebuah keluarga, maka dapat
dibanyangkan bahwa keluarga itu akan mudah mengalami hambatan-hambatan
yang akhirnya akan dapat menuju keretakan keluarga yang dapat berakibat jauh.
Oleh karena itu, tujuan menjadi titik tuju bersama untuk dapat dicapai secara
bersama-sama.*

Islam menjadikan ikatan pernikahan yang sah berdasarkan al-Qur’an dan al-
Sunnah sebagai satu-satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia

yang sangat asasi, dan sarana untuk membina keluarga yang Islami.

Penghargaan Islam terhadap ikatan pernikahan besar sekali, sampai-sampai
ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama.® Anas bin Malik ra.

berkata : Rasulullah saw bersabda:

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2017), h.14.

SYazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah. (Jakarta: Pustaka Imam
AsySyafi’l, 2011), h. 15.
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Artinya:

Siapa yang menikah telah melengkapi separuh imannya, maka hendaklah
diabertakwa kepada Allah dalam memelihara yang separuhnya lagi.

Imam al-Munawi menjelaskan : “Rasulullah saw menjadikan takwa ke
dalam dua bagian; satu bagian dapat diraih dengan menikah dan satu bagian lagi
dengan amal shalih lainnya. Abu Hatim berkata: ‘Secara umum yang menguasai
agama seseorang adalah kemaluan dan perutnya, dan salah satu dari keduanya

dapat dicukupi dengan menikah’.’

Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa salah satu dari tujuan menikah

adalah menjadikan keluarga yang Islami dengan bertakwa kepada Allah SWT.

Dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam juga
memuat tentang tujuan pernikahan. Menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang Wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.®

Namun, untuk mewujudkan tujuan pernikahan dalam membentuk keluarga

®Hadis hasan: HR. Ath-Thabrani dalam Mu ’jamul Ausath (no. 7643, 8789). SyaikhalAlbani
menghasankannya. Lihat Silsilah al-Ah&dits ash-Shahihah (Mansyurat Al-Maktab Al-1slami) (no.
625).

’Syekh Muhammad Abdurrouf Al Manawi, Faidhul Qadir. (Beirut: Darul Kutub Al llmiyah,
2001) (V1/134).

8Tim Redaksi BIP, UUD RI No.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan (Jakarta: Bhuana llmu
Populer, 2017) h.2



yang harmonis pada hakikatnya tidaklah mudah. Masalah yang sering terjadi
dalam rumah tangga adalah konsekuensi yang tak bisa dihindari oleh setiap
pasangan. Konflik yang terjadi dalam rumah tangga juga merupakan warna dalam

kehidupan suami istri.

Permasalahan ekonomi juga menjadi salah satu pemicu timbulnya
pertengkaran antara suami istri. Namun selain itu, faktor penyebab terjadinya
banyak kasus talakadalah karena perencanaan yang lemah dalam hal pernikahan
dan keluarga. Banyakpesangan muda yang menikah tidak diimbangi kesiapan dan
kematangan perencanaan, sehingga rumah tangga yang dibangun tidak memiliki
dasar yang kuat dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Jika dalam rumah
tangga tidak memiliki perencanaan, maka akan sering terjadi konflik dalam
keluarga dan jika konflik semakin memuncak rumah tangga pun bisa bubar

(karam).®

Talak bukanlah jalan keluar yang terbaik dan tercepat dalam menyelesaikan
sebuah pertikaian. Karena benang kusut itu sangat mungkin diurai kembali. Talak

meskipun boleh dilakukan tapi hal itu sangat dibenci. Rasulullah saw bersabda :
515 3155) SO A B S el 88 A1 Jutg D6 1 J6 Legee &1 oy siE 31 22

oW
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Artinya:

®Muhammad Igbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan (Jakarta: Gema
Insani, 2018), h.14

Abu Daud Sulaiman al-Asy’ats as-Sajastani, Sunan Abu Daud, Juz 4 (Cet. I; Kairo: Dar
ath-Thasil, 2015), h. 178.



Dari Ibnu Umar ra. Berkata : Rasulullah saw bersabda : Perkara halal yang
sangat dibenci oleh Allah ialah perceraian (Talak).

Meskipun demikian, bisa jadi usaha untuk menyelesaikan perselisihan
tersebut tidak berhasil karena persengketaan dan permusuhan sudah terlampau
panas. Dalam keadaan ini seseorang dituntut untuk menggunakantindakan lain

yang lebih kuat atau tegas, yaitu talak.

Siapa yang memperhatikan hukum-hukum syariat yang berhubungan
dengan talak akan paham bahwa sebenarnya Islam sangat menginginkan
terjaganya keutuhan rumah tangga serta keabadian jalinan kasih sayang di antara
suami-istri. Sebagai buktinya, Islam tidak menjadikan talak satu kali saja; yang
tatkala perceraian telah dilakukan, maka tidak ada lagi hubungan antara suami-

istri serta tidak boleh bagi keduanya untuk menyambung atau rujuk kembali.!

Namun demikian, adakalanya kita mendapati pasangan yang telah berpisah
namun tetap tinggal serumah dengan berbagai alasan. Seperti alasan merawat
anak, menunggu waktu yang tepat untuk mengumumkannya ke keluarga,
memutuskan untuk serumah tapi pisah kamar, dan lain sebagainya. Akan tetapi
beberapa aturan yang berhubungan dengan hal tersebut secara agama atau hukum
tentunya tidak memperbolehkan hal tersebut. Karena pada saat pasangan suami
istri memutuskan untuk melakukan perceraian maka secara tidak langsung status
keduanya menjadi bukan mahram. Status bukan mahram tersebut tentunya
dilarang untuk berkumpul satu atap.

Pertimbangan untuk tinggal serumah setelah talak menjadi penting untuk

Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah. h. 280.



diproses secara hukum sebab akan menimbulkan fitnah disekitar. Inilah yang
kemudian menjadi penyebab mengapa setelah perceraian pasangan suami istri
dilarang satu rumah.*?

Melihat latar belakang yang ada yaitu pertama, dalam kehidupan pernikahan,
konflik dalam berumah tangga tidak dapat dihindari. Kedua, dengan berbagai
alasan pasangan yang telah memutuskan untuk berpisah tetap tinggal serumah.
Yang pada hal ini dapat menimbulkan banyak pertanyaan dan pertentangan di
dalam masyarakat. Karena melihat latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hukum suami istri yang tinggal serumah

pasca jatuhnya talak menurut perspektif fikih Islam”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti dapat merumuskan beberapa permasalahan sebagai pangkal pembahasan
berikutnya adalah sebagia berikut:
1.  Bagaimana fikih Islam terhadap kewajiban suami dan hak istri pasca
talak ?
2. Bagaiman hukum tinggal serumah bagi suami istri setelah jatuhnya
talak menurut fikih Islam ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui fikih Islam terhadap kewajiban suami dan hak

istri pasca talak.

12 Redaksi Justika, (07 Maret 2022). “Tinggal Serumah Setelah Talak, Inilah Aspek yang
Harus Dipahami”https://blog.justika.com/perceraian/tinggal-serumah-setelah-talak/



https://blog.justika.com/perceraian/tinggal-serumah-setelah-talak/

2. Untuk mengetahui hukum suami istri tinggal serumah pasca talak
menurut fikih Islam.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan tentang suami istri yang tinggal serumah setelah dijatuhi talak menurut
hukum Islam serta mampu menjadi landasan bagi para peneliti selanjutnya dengan
penelitian serupa yang ingin mengembangkan kajian ini.
2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat membantu menambah
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait hukum suami istri yang tinggal
serumah setelah dijatuhi talak.
E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian atau riset kepustakaan
(libraryresearch), yakni riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Peneliti
berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan bukan pengetahuan
langsung dari lapangan atau saksi mata (eyewitness).’® Oleh karena itu, untuk
memudahkan tujuan penulisan, maka penulis akan fokus pada studi kepustakaan

dan mengkaji data-data yang telah ada sebelumnya. Penelitian dilakukan dengan

13Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2004), h, 4.



cara membaca dan mengkaji buku-buku dan literature yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas.'*
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang pertama kali dikumpulkan oleh peneliti
sebagai alat jawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh
data dan dikumpulkan melalui beberapa sumber. Di antaranya yaitu Al-Quran dan
Hadis. Begitu juga dengan buku-buku figih dan buku hadis seperti buku Shahih
Figh Sunnah, Syarh Bulugul Maram, Fikih Muyassar, dll.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan berbagai informasi yang telah ada sebelumnya
dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untukmelengkapi
kebutuhan penelitian. Seperti data yang diperoleh melalui berbagai sumber seperti
buku-buku ilmiah, situs, literatur, jurnal, perpustakaan atau sumber lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas.
3. Teknik Pengumpulan Data
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan data
yang sesuai dengan fokus yang ada dalam rumusan masalah berupa buku-buku

ilmiah, situs, Jurnal, perpustakaan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

1Suharsini Arikunto, Metode Penelitian dan Pendekatan Praktek (Jakarta: Kencana penada
Media, 1998), h, 1.
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Pengumpulan dimaksudkan untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan.
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah kegiatan pengolahan data,
yaitu :

a. Mengedit data (editing). Yaitu memeriksa kembali data yang terkumpul,
dari segi kelengkapan, kecocokan dan hubungannya dengan data yang satu
dengan yang lainnya.

b. Organizing, yaitu penulisan data yang diatur dan disusun menjadi sebuah
kesatuan yang teratur.

c. Kesipulan (Concluding), yaitu data yang dikumpulkan akan ditarik

kesimpulan dan dijadikan jawaban dari rumusan masalah.

4. Teknik Analisi Data
Setelah pengumpulan data dan pengolahannya telah selesai, langkah
selanjutnya adalah menganalisis dan menginterpretasi data. Analisis menunjukkan
pada kegiatan mengorganisir data ke dalam susunan-susunan tertentu dalam
rangka interpretasi data.™® Metode ini memberikan gambaran mengenai hukum

suami istri yang tinggal serumah pasca jatuhnya talak.

Sulaiman Saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan bagi Peneliti
Pemula (Gowa, Sulsel : Pusaka Almaida, 2019), h, 53.



BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian dan Hukum Talak

1. Pengertian Talak

Kata talak (3Yk)1) secara estimologi artinya membatalkan perjanjian dan

melepaskan akad. Kata ini berasal dari kata Al-Ithlag, artinya melepaskan atau
meninggalkan.®

Menurut istilah, talak adalah melepaskan ikatan nikah dengan lafazh talak
atau semacamnya, atau membatalkan ikatan pernikahan pada saat itu juga
(maksudnya talak ba’in) ataupun yang akan datang (maksudnya setelah iddah-
waktu tunggu- dengan talak ra;j i) dengan lafazh tertentu.’

Adapun para ulama memberikan pengertian talak sebagai berikut:

a. Abdur Rahman al-Jaziri

Artinya:
Talak secara istilah adalah melepaskan status perkawinan.

b. Syuhabuddin al-Ramli

o of 38kl Ll A5 A g

16Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.185.

Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shohih Figh Sunnah, jilid 3 (Cet. XV; Cairo: Al-
Maktabah At-Taufikiyah, 2016), h. 232.

18Abudurahman Al-Jaziri, Al-Figh ala Mazhabibil Arba’ah, Jilid 4 (Beirut: Daar al-Kutub
al-1lmiyah, 2003), h. 248.

19Syihab al-Din Abi al-'Abbas Ahmad bin Ahmad bin Hamzah al-Ramli, Fath Al-Rahman
Bi Syarh Zubad 1bn Ruslan (Dar al-Minha;j li al-Nasyr wa al-Taizi 2009), him. 783.

11
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Artinya:
Melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang semacamnya.
2. Dasar Hukum Talak
Terdapat banyak dalil pensyariatan talak, baik dalam Al-Quran dan al-
Sunnah serta ijma’. Diantara dalil yang mengaskan perihal talak adalah:
a. Dalil dari Al-Quran

Firman Allah Ta’la dalam surah Al-Bagarah (02): 229.

\a
°
RN

£, 0~

Y 6o pasiil T ipdsl O oS0 44 Yo olesyy B30 j\dgj,:;_xwuwjﬁd i

Terjemahnya:
Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat)
menahan (rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan)
dengan baik.Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar)
yang telah kamuberikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan
istri) khawatir tidak mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah.
Jika kamu (wali) khawatirbahwa keduanya tidak mampu menjalankan
batas-batas (ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran
yang (harus) diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya. Itulah batas-
batas (ketentuan) Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang
melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang
zalim.

b. Dalil dari Al-Sunnah
5 o) o8 B B B el o B s e Bl a5 U
20 500 Jus ) Joa sl J6 8 D e

2Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Deponegoro, 2010), h.36.

2LAbi Dawud Sulaiman bin al-Asy’ a$ al-Sajastani, Sunan Abi Dawud (Bait al-Afkar al-
Dauliyyah Linnasyr); Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Tahzib Al-Sunan Li Imam lIbn Qayyim
(Maktabah al-Ma“arif li al-Nasyr wa al-Tauzi 2007).
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Katsir bin ‘Ubaid, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Khalid dari Mu’arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari
Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Perkara halal
yang paling Allah benci adalah perceraian”. (HR. Abu Daud).

. jma’ Ulama
Para ulama pun telah sepakat dalam konteks ijma’ bahwa talak dibolehkan.
Selain itu, pengalaman dan realita hidup juga menunjukan, talak itu adalah sesuatu
yang dibolehkan. Sebab bisa saja terjadi hubungan yang tidaak harmonis antara
suami istri sehingga mempertahankan akad pernikahan saat itu hanya menambah
kerusakan dan mudharat; suami harus tetap memberi nafkah dantempat tinggal,
sedangkan istri masih harus terus menjalani hidupnya bersama suaminya.??
3. Hukum Talak
Jumhur ulama berpendapat, bahwa pada dasarnya hukum talak adalah
boleh, tetapi lebih baik jika talak tidak dilakukan, melihat bahwasannya
perceraian memutuskan jalinan kasih sayang, kecuali bagi orang yang tidak
memiliki pilhan yang lain, dan terkadang hukumnya keluar dari hukum dasar ini
pada keadaan-keadaan tertentu.?
Dengan demikian, hukum talak ada lima, yaitu:
a. Wajib
Apabila terjadi perselisinan antara suami istri, dan dua hakim yang
mengurus perkara sudah memandang perlu upaya keduanya bercerai.?*

Sebagaimana seorang suami yang bersumpah untuk tidak menggauli istrinya, lalu

22Husain bin ‘Aiudah al-Awaisyah, Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Muyassar fi Fighi Kitab
was Sunnah al-Muthahharah, Jilid 5, h. 242.

Z3Abu Malik Kamal bin As-Sayyid, Shohih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 234.

2*Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.189.
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dia menolak untuk kembali kepada istrinya setelah masa iddah. Ini adalah pendapat
jumhur ulama.?
b. Sunnah

Talak bisa menjadi sunnah, apabila suami tidak sanggup lag membayar
dan mencukupi kewajibannya (nafkahnya), atau pada saat istri mengabaikan hak-
hak Allah Ta"ala yang telah diwajibkan kepadanya, misalnya sholat, puasa dan
kewajiban lainnya, atau seperti istrinya tidak lagi menjaga kehormatan dirinya. Hal
itu mungkin saja terjadi, karena wanita itu memunyai kekurangan dalam hal agama.
Dalam kondisi ini, suaminya dibolehkan mempersempit ruang geraknya.

Sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam surah al-Nisa’ (4): 19:

T EA G Bl Lk 2 i 2 10 G MG Fusls LD

Terjemahnya :
Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dariapa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Pergaulilah mereka dengan cara yang patut.
Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan
yang banyak di dalamnya.

Seorang laki-laki telah datang kepada Nabi saw. Dia berkata, “Istriku tidak
menolak tangan orang yang menyentuhnya.” Jawab Rasulullah saw: “Hendaklah
engkau ceraikan saja perempuan itu.?

¢. Mubah

25Abu Malik bin Sayyid Salim, Fighus Sunnah Linnisa, terj. Achmad Zaeni Dahlan, dan
Sandi Heryawan, Ensiklopedi Figih Wanita, Jilid 2 (Depok: Pustaka Khazanah Fawa“id, 2016), h.
331

%Hasan Ayyub, Figh Al-Usrah Al-Mas alah, terj. M. Abdul Goffar Fikih keluarga, h. 210.

2’Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.80.

ZAbu Ishag lbrahim al-Syairazi al-Fairuzabadi, Al-Muhazzab fi Fighi al-Imam as-Syafi’l,
Jilid 2, h. 72.
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Talak bisa menjadi mubah, apabila itu dibutuhkan, seperti apabila suami
mempunyai istri yang buruk akhlaknya, atau buruk dalam berhubungan
dengannya sehingga tidak tercapai maksud dan tujuan hidup berumah tangga.?®

d. Makruh

Yaitu hukum asal dari talak. Jika tidak ada keperluan yang membuat
perceraian itu terjadi, di samping itu kedua suami sitri hidup dalam kebahagiaan.
30 ¢ Amr bin Dinar menceritakan; Ibnu Umar ra. menceraikan istrinya, lalu si istri
berkata; “kenapa kamu menceraikanku, apakah ada sesuatu yang tidak engkau
sukai dariku?” Ibnu Umar ra. menjawab; Tidak. Istrinya berkata lagi: lalu atas
dasar apa engkau menceraikan seorang istri muslimah yang menjaga
kehormatannya? Maka mereka pun rujuk kembali. Menceraikan istri tanpa ada
alasan hukumnya makruh, karena ia merupakan amalan yang membuat setan
gembira.3!

e. Haram
Hukum talak menjadi haram dalam dua keadaan. Pertama, menjatuhkan
talak sewaktu istri dalam keadaan haid. Kedua, menjatuhkan talak sewaktu suci
yang telah dicampuri dalam waktu suci itu,® atau disebut juga talak bid’ah,
diakrenakan ia menyelisihi sunnah dan meninggalkan perintah Allah SWT dan

RasulNya yaitu apabila ia menceraikan istrinya pada saat haid, maka masa iddah

2Abu Malik Kamalbin Sayyis Salim, Fighus Sunnah Linnisa. Ensiklopedi Figh Wanita,
Jilid 2, h. 332.

30Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah,terj. Jilid 4, h.273.

31Abu Malik Kamalbin Sayyis Salim, Fighus Sunnah Linnisa. Ensiklopedi Figh Wanita,
Jilid 2, h. 332.

$2Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.190.
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akan semakin panjang dan dia tidak dapat menghitung masa iddahnya.*® Sabda

Rasulullah saw:

P
P

Ik ik Jw%gﬂw&ﬁb@’ i

-——v-\

VGl DT g ) ) ok ) 2
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Artinya:

Dari Ibnu Umar ia berkata, “Aku telah menceraikan istriku padahal ia
sedang haid”. Lalu Umar menceritakan hal itu kepada Rasulullah saw, beliau
lalu bersabda: Suruhlah olehmu anakmu supaya dia rujuk (kembali) kepada
istrinya, kemudian hendaklah dia teruskan pernikahan itu hingga ia suci dari
haid, kemudian ia haid kembali, kemudian suci pula dari haid yang kedua
itu. Kemudian jika ia menghendaki, boleh ia teruskan pernikahan
sebagaimana yang lalu; atau jika menghendaki, ceraikan ia sebelum
dicampuri. Demikian iddah yang diperintahkan Allah supaya perempuan
ditalak ketika itu. (Muttafaqun alaihi).

4. Rukun dan Syarat Sah Talak
Syarat sah talak terbagi menjadi beberapa syarat, yaitu tiga hal: orang yang
menceraikan (suami), orang yang diceraikan (istri), dan bentuk ungkapan
perceraian.
a. Berkaitan dengan orang yang menceraikan (suami)

Terdapat bebrapa syarat sahnya talak yang harus dimiliki suami yaitu:

1) Orang yang menceraikan adalah suami yang sah

3Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Muyassarah fi Fighi
Kitab was Sunnah al-Muthahharah. Jilid 5, h. 243.

34Al-Imam Mohammad bin Ismail Al-San’ani, Subul As-Salam Bulug Al-Maram min Jam’
‘Adillat Al-Ahkam, (Dar Al-Kutub Al-1Imiyah, Beirut, 2019), h. 174.
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Maksudnya adalah antara orang yang menceraikan dan yang diceraikan
memiliki akad nikah yang sah di antara keduanya. Jika seorang lelaki mengatakan
-sebelum ia menikah-, “Jika aku menikahi Fulanah, maka aku ceraikan dia.” Maka
tidak ada pengaruhnya terkait perkaataan tersebut dan tidak dimasukkan ke dalam
bentuk talak. Hal ini berdasarkan hadis Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari

kakeknya, ia berkata, Rasulullah saw bersabda,

<

/Yj’éj‘l'éy/é UJYJJJY %“»‘d}“)&)b°bf“‘u—°w;fjﬁf

<
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Artinya:
Dari ‘Amru bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, Rasulullah saw
bersabda: Tidak ada nazar bagi anak Adam (manusia) terhadap sesuatu yang
tidak ia miliki, tidak ada pembebasan (budak) baginya terhadap sesuatu yang
bukan milikinya, dan tidak ada talak baginya terhadap sesuatu yang tidak ia
miliki. (HR.Abu Daud).

Allah SWT juga berfirman dalam surah al-Ahzab (33): 49:

oxwﬁuvﬁw;iﬁu\ywuﬁwfwﬁsr,&\;\\W\J,\J\L@Ju
M\}\ﬂ&’w&fawujx;,

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya, tidak ada masa idah atas mereka yang perlu kamu
perhitungkan. Maka, berilah mereka mutah (pemberian) dan lepaskanlah
mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.3®

Ulama salaf berdalil dengan dalil ini, bahwa perceraian tidak akan

BAl-lmam Mohammad bin Ismail Al-San’ani, Subul As-Salam Bulug Al-Maram
min Jam’ ‘Adillat AI-Ahkam, (Dar Al-Kutub Al-limiyah, Beirut, 2019), h. 514.
3% Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.424
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terjaditanpa didahului pernikahan. Allah mengiringi kata nikah dengan
perceraian, hal tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak sah dan tidak

akan terjadi sebelumadanya pernikahan.®’

2) Baligh
Jumhur ulama berpendapat bahwasannya tidak terjadinya talak pada anak
kecil yang mumayyiz maupun bukan mumayyiz; karena talak merupakan
kebutuhan yang tidak dimiliki oleh anak kecil, demikian pula tidak dimiliki oleh
walinya. Hal ini berdasarkan haidts riwayat Aisyah, bahwa Rasulullah saw

bersabda:
55 BN 2y Baig B W 2 s 0 20 a5 8B 0 0t Bt

38 % £ ¢ . Iy
(b caly Gledlly 291> 5y anoly)) 5 &5 (Ll By T
Artinya:
Dari ‘Aisyah ra. Rasulullah saw bersabda: Pena (pencatat amalan) diangkat
dari tiga golongan; orang yang tidur hinggaia bangun, orang yang gila
hingga ia sadar, dan anak kecil hingga ia dewasa. (HR. Ahmad dan Abu
Daud).
Dari hadis di atas, dapat dipahami bahwa anak kecil yang belum baligh
bukan termasuk mukallaf (yang terkena beban syariat), maka tidak jatuh talaknya.
Akan tetapi menurut mazhab Hanbali, anak kecil yang mumayyiz jika telah

mengerti perihal talak dan mengetahui bahwa istrinya menjadi haram baginya,

apabila ia menjatuhkan talak kepada istrinya tersebut, maka jatuhlah talaknya.%

37Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min
Ibnu Katsir. Jilid 7 (Cet. 1: Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2008), h. 412.

8K ijtab Ushul Fikih Ibnu Muflih, Maktabah Syamilah, h.278.

39Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah. Jilid 4, h.278.
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Hujjah mereka berdasarkan hadis berikut ini:
diz Lo ooslhlly o0 B9 3] s OS5 3 R A U2 6 s JB sk o e

40-(@-%” olgy).

Artinya:

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw bersabda: Setiap talak itu sah,
kecuali talak orang gila (idiot) yang telah kehilanganakalnya. (HR.
Tirmidzi).

3) Berakal
Tidak sah perkataan talak orang gila dan idiot karena mereka tidak mampu
untuk melaksankan perintah dan kurang mampu mengerjakan sebuah pekerjaan.*
Termasuk juga orang-orang yang tidur, pingsan, orang yang hilang ingatan, orang
yang terserang penyakit yang menghilangkan kedasaran, dan lain sebagainya;
orang-orang yang seperti ini jika menjatuhkan talak pada saat akalnya tidak
berfungsi disebabkan salah satu sebab tersebut, maka talaknya tidak berlaku atau

tidak sah. Hal ini berdasar hadis riwayat Aisyah yang telah tersebut di atas.

4) Niat dan Kemauan Sendiri
Maksudnya adalah keingan seseorang untuk mengucapkan lafadz talak
dengan kemauannya sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain, walaupun apa
yang dikatakan itu tidak diniatkan sebelumnya. Maka talak seorang suami yang
dipaksa melakukannya dihukumi tidak sah menurut jumhur ulama, yaitu Malik,
Syafi’i, Anmad, al-Auz’i, Ishaqg, Abu Tsauri, Abu ‘Ubaid, dan sebagaian salaf.*?

Firman Allah SWT dalam surah Al-Nahl [16]: 106

“0Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi, Jami’ al-Kabir, Abwab a;-Thalag wa al-Li’an,
Bab ma Ja’a fii Thalaq al-Ma’tuh, No.1191, h.481.

“LAbu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah. Jilid 4, h.280.
42 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 3, h. 242,
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Terjemahnya :

Barangiapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat
kekufuran), sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak
berdosa). Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima)
kekufuran, niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab
yang besar.

Tatkala Allah SWT menggugurkan vonis kafir kepada orang yang
mengucapkan kalimat kufur dalam keadaan terpaksa, Dia pun menghapuskan
darinya hukum- hukum yang berlaku bagi orang kafir. Ini menunjukan bahwa hal
tersebut juga termasuk yang dalam hal ini talak. Karena, ketika masalah yang
paling besar saja dosanya telah digugurkan dengan alasan ini, tentu saja masalah
yang lebih ringan daripadanya lebih patut digugurkan dengan alasan yang sama.*

b. Berkaitan dengan orang yang diceraikan (istri)
Terkait dengan istri-istri yang dapat dijatuhi talak, para fugoha
sepakatbahwa mereka dalam keadaan :

1) Perempuan yang dinikahi dengan sah

2) Berada dalam ikatan suami istri yang sah*

3) Belum habis masa iddahnya, pada talak ra; i

4) Tidak sedang haid

c. Ungkapan Perceraian (Shigat talak)

43Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 279.

#Husain bin ‘Audah al-*‘Awaisyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah Al-Muyassarah fi Fighi
Kitab was Sunnah al-Muthahharah. Jilid 5, h. 248.
“SMustafa Hasan. Pengantar Hukum Keluarga, h.196.
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Shigat talak adalah kata-kata yang diucapkan suami kepada istrinya yang
menunjukkan maksud talak baik kata tersebut jelas (sharih) maupun sindiran
(kinayah), baik berupa ucaapan, tulisan, isyarat bagi suami yang tuna wicara

(bisu), ataupun dengan suruhan orang lain yang telah diwakilinya.

Talak dengan ucapan yang tegas dan jelas (sharih) dapat terjadi dengan
salah satu dari tiga kata, yaitu thalag (menceraikan), firaq (memisahkan), dan
siraah (melepaskan status). Talak seperti ini tidak perlu disertai dengan niat.
Adapun talak dengan pernyataan sindiran (kinayah) maka setiap ucapan yang
mengandung makna perceraian atau makna yang lain, talak seperti ini perlu
disertai dengan niat.*®

Apabila seorang suami hanya berniat talak saja tanpa disertai perkataan talak
itu sendiri tidaklah cukup dan tidak dapat menalak istri. Hal ini berdasarkan sabda

Nabi saw :

Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw bersabda: Sesungguhnya Allah
memafkan dari ummatku apa yang dikatakan oleh hati mereka, selama tidak
melakukan ataupun mengungkapkannya.(HR. Bukhari).

*6Musthafa Diib al-Bugha, al-Tadzhib fi Adillati Matn al-Ghayah wa al-Taqrib. (Jakarta
Selatan: Noura, 2017), h. 404-405.

47 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab at-Thalag, Bab
at-Thalaqg fii Iglagi wa al-Kurhi wa al-Majnun wa Amrihima wa al-Ghalati wa an-Nisyan fii at-
Thalag wa asy-Syirki wa Ghairihi, No. 5279 (Cet I; Beirut: Daar Ibnu Katsir, 2002), h. 1343.
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Maka dari itu, talak tidak dianggap terjadi kecuali dengan mengucapkan
lafadznya, yang dalam hal ini ada dua keadaan.
Pertama: jika jelas ditulis dengan niat dan tulisan yang bisa dibaca, maka talak itu
terjadi. Namun jika tidak ada, dalam hal ini ada dua pendapat. Akan tetapi

mayoritas ulama mengatakan bahwa talaknya terjadi.

Kedua: talak terjadi tanpa mengucapkan lafadznya, yaitu dengan isyarat talak

dariorang cacat yang dapat dipahami dengan jelas.*®

Para ulama berbeda pendapat mengenai sah tidaknya talak dalam
beberapapermasalahan beriku:
a. Talak orang yang salah ucap
Maksudnya adalah apabila seorang suami hendak mengucapkan sesuatu
kepada istrinya namun lidahnya salah dalam mengucapkan kata talak tanpa ada
niat sama sekali. Misalnya, suami yang ingin mengucapkan kepada istrinya: “Anti
thahir (engkau dalam keadaan suci).” Namun ia salah dalam ucapannya sehingga
menjadi: “Anti thaliq (engkau saya ceraikan), dan ia tidak dalam keadaan
bercanda. Sebab, orang yang bercanda saat mengucapkan kata itu, pada dasarnya
ia sadar dan bermaksud untuk mengatakan itu, walaupun tidak dengan niat akan
hal tersebut.
b. Talak orang yang bercanda
Jumhur ulama sepakat bahwa barang siapa yang mengucapkan kalimat

talak dengan jelas meskipun dia sambil bermain dan bercanda, maka tidak ada

“M. Hamdan Rasyid, dan Saiful Hadi EI-Sutha, Panduan Muslim Sehari-hari (Cet. 1;
Jakarta : Wahyu Qolbu, 2016), h. 306-307.
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gunanya jika ia berkata: “sesungguhnya aku hanya bermain dan bercanda saja dan

tidak ada niat untuk menceraikannya”. Sebagaimana sabda Nabi saw:
Gy HS s As Fhisy s FALs BN B L e we d o) Bh ol o2

49 £ 204
(3513 51y oly)) 223l
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: Ada tiga hal yang

kesungguhannya adalah jadi dan main-main pun tetap jadi pula, yaitu: nikah,
cerai (talak), dan rujuk. (HR. Abu Daud).

c. Talak orang yang marah

Marah merupakan kondisi yang tidak stabil pada syaraf dan tidak adanya
keseimbangan dalam berpikir. Marah dapat terjadi pada diri seseorang, jika
terdapat sesuatu yang menyulut emosinya, baik dengan perbuatan, perkataan dan
lain sebagainya.

Talak orang yang sedang marah terbagi menjadi tiga macam®.

1) Seseorang mengalami permulaan-permulaan marah yang di mana akal
dan pikirannya tidak mengalami perubahan, dan masih mengetahui apa yang ia
katakana. Dalam keadaan ini, talaknya tidak berlaku.

2) Amarah sudah sampai pada puncaknya sehingga pintu ilmu dan kehendak
tertutup, sehingga ia tidak lagi menyadari apa yang ia ucapkan dan inginkan.
Talak seseorang dalam keadaan ini tidak berlaku, seperti yang disebutkan

dalam hadis:

49Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishak bin Basyir, Sunan Abi Daud, jilid 3, Kitab at-
Thalag, Bab fii at-Thalaq ‘Ala al-Hazli, No. 2194, h. 516.

0Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Fighu Sunnah Linnisa wa Ma Yajibu an
Ta 'tifahu Kullu Muslimatin min Ahkam. (Cet. 1: Solo: Zamzam, 2017), h. 609.
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Artinya:

Dari ‘Aisyah ra. ia berkata : Saya mendengar Rasulullah saw bersabda:

Tidak ada talak dan tidak ada pemerdekaan hamba sahaya dalam suasana

ighlag. (HR. Abu Daud).

Abu daud berkata setelah menyebutkan hadis ini, “ighlag menurut
dugaanku ialah amarah”.

3) orang yang marah dengan tingkat marah pertengahan di antara sua
tingkatan amarah yang sebelumnya, di mana pada awaalnya ia berbuat semena-
mena hingga akhirnya menjadi seperti orang yang hilang akalnya. Amarah jenis

ini menjadi perdebatan. Menurut pendapat imam empat mazhab; talak sperti ini

berlaku.
d. Talak orang yang mabuk

Mabuknya seseorang di sini maksudnya yaitu smapai pada derajat tidak sadar
serta perkataannya tercampur (ngawur) sehingga dia tidak sadar apa yang
diucapkannya dan saat sudah sadar pun ia tidak ingat apa yang ia ucapkan ketika
mabuk. Orang yang seperti iniseperti ini memiliki dua kemungkinan®2.

1) Orang yang mabuk bukan atas kehendaknya

Misalnya mabuk karena dipaksa, terpaksa. Mengonsumsi obat-obatan untuk

pengobatan darurat atau tidak tahu minuman yang ia minum memabukkan, talak

S1Abu Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishak bin Basyir, Sunan Abi Daud, jilid 3, Kitab at-Thalag,
Bab fii at-Thalaq ‘ala ghalathi, No. 2193, h. 514.

S2Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fighus Sunnah Linnisa, dan Sandi Heryawan,
Ensiklopedi Figh Wanita, Jilid 2, h. 334.
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yang dijatuhkan orang seperti ini tidak berlaku berdasarkan ijma’ ulama.*

2) Orang yang mabuk atas kehendaknya sendiri

Misalnya meminum khamar dan yang bersangkutan tahu bahwa minuman
tersebut memabukkan, kemudian meminumnya atas keinginan sendiri.
Mengonsumsi obat-obatan terlarang, dan sebagainya; mengenai berlaku atau
tidaknya talak orang seperti ini, para fugoha berbeda pendapat. Kemudian
menurut pendapat yang palin shahih, talak tidak berlaku karena amalan-amalan

didasarkan pada niatnya.

5. Saksi dalam Talak

Para fugoh mutaqoddimin dan mutakhirin serta mayoritas ahli figih
termasuk keempat imam mazhab paling popular di kalangan ahlus-sunnah: Abu
Hanifah, Malik, Syafi’i, dan Ahmad bin Hambal, berpendapt bahwa perceraian
sah tanpa dipersaksikan di hadapan orang lain. Sebab perceraian termasuk hak
suami yang tidak memerlukan bukti dan saksi untuk mempergunakan haknya.®*
Dengan demikian, tiga hal mendasar dari percerain yaitu:

1. perceraian merupakan hak suami

2. perceraian tidak membutuhkan saksi

3. tidak ada petunjuk dari Nabi saw serta tidak ada dalil yang pasti tentang

keharusan perceraian disaksikan.
6. Pembagian Talak

Pembagian talak dapat dilihat dari beberapa kondisi yaitu:

53Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Fighu Sunnah Linnisa wa Ma Yajibu anTa tifahu
Kullu Muslimatin min Ahkam, h. 607.

S4Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.198.
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a. Dilihat dari segi istri yang ditalak, maka talak dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Talak Sunni (Sunnah)

Talak sunni yaitu talak yang berjalan sesuai ketentuan agama, yaitu seorang
suami menjatuhkan talak kepada istrinya yang telah digaulinya dengan sekali
talak pada masa bersih dan belum ia sentuh kembali selama bersih itu.>® Talak ini
dinamakan talak sunni jika dilihat dari beberapa segi:

Pertama, dari segi jumlah. Yaitu dia menalak istrinya sebanyak satu kali dan
meninggalkannya sampai habis masa iddahnya.

Kedua, dari segi waktu. Yakni, dia manalak istrinya saat istrinya dalam
keadaansuci dan belum digauli.>®

Firman Allah SWT dalam surah al-Thalaq (65) : 1
Sl a2y 2200 2asallas oTel 2810 ) 200 g0

Terjemahnya :
Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang
wajar), dan hitunglah waktu idah itu.>’
Yakni pada waktu di mana istri mulai dapat mengahadapi masa iddah,

yaitu waktu suci, karena masa haid tidak terhitung dari iddah.>®
2) Talak Bid’i (bid’ah)

Talak bid’i atau talak bid’ah yaitu talak yang menyalahi ketentuan agama

SSMustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.193.

%6Saleh Fauzan bin Abdullah, al-Mulakhasul Figh,. (Nurti Lestari) Yogyakarta: Mueeza.
2018, h. 390.

S"Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.558

%8Shalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh, al-figh al-Muyassar , (Madinah: Al-Maktabah al-
¢ Arobiyyah as-Su“udiyyah, 2002), h. 314.



27

dan berbeda dengan yang disyariatkan; misalnya talak yang diucapkan dengan
tiga kali talak pada waktu bersamaan atau talak dengan ucapan talak tiga, atau
menjatuhkan talak kepada istrinya yang masih dalam keadaan haid atau
menjatuhkan talak kepada istrinya dalam keadaan suci namun sebelumnya telah
dicampuri.® Para ulama sepakat bahwa talak bid’i haram, dan jika dilakukan
makan akan berdosa. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw:

AT
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Artinya:

Dari Ibnu Umar ia berkata, “Aku telah menceraikan istriku padahal ia
sedang haid”. Lalu Umar menceritakan hal itu kepada Rasulullah saw, beliau
lalu bersabda: “Perintahkanla ia untuk merujuknya hingga kembali suci,
kemudian haid, kemudian suci, kemudian menceraikannya sebelum ia
mensetubuhinya kembali atau tetap menahannya sebagai istri jika ia mau,
itulah iddah yang Allah perintahkan”. (HR. Al-Baihaqi).

Talak bid’ah itu sah, sebagaimana talak sunnah, karena Ibnu Umar
diperintahkan oleh Rasulullah saw agar merujuk istrinya setelah menalak istrinya
ketika haid, sedangkan rujuk itu terjadi ketika talak telah jatuh, maka pada saat
itu, talak ini sudah dihitung sebagai bagian dari talaknya.

b. Dilihat dari boleh atau tidaknya suami merujuk atau kembali kepada

istrinya, maka talak seperti ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Talak Raj’i

%9Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.193.

80Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Nasaburi, Shahih Muslim, Kitab at-
Thalag, bab Tahrimu Thalaq al-Haid, No. 3547, h. 698.
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Talak raj i yaitu talak yang dijatuhkan suami satu kali kepada istrinya yang
telah “dicampurinya” (yaitu, antar suami-istri telah berlangsung hubungan
seksual). Bukan talak karena tebusan, bukan pula talak yang ketiga kalinya. Suami
seara langsung dapat kembali kepada istrinya yang dalam masa iddah tanpa harus
melakukan akad nikah yang baru serta tanpa perlu meminta persetujuan istrinya.
Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah (2): 229

s0lsl B0 5 Oyt i&wugw/a Sy
Terjemahnya:

Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara
yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.®:

2) Talak Ba'in

Talak ba’in adalah talak yang suami tidak punya hak untuk rujuk lagi atas
mantan istrinya. Talak ba’in ini ada dua macam, yaitu talak ba ’in shugra dan talak
ba’'in kubra.

(a) Talak ba 'in shugra

Yaitu talak ini dapat memutuskan ikatan perkawinan, artinya jika sudah
terjadi talak, istri dianggap bebas menentukan pilihannya setelah habis masa
iddahnya. Suami pertama dapat rujuk dengan akad pernikahan yang baru.%?
Talak ini terjadi pada beberapa keadaan, sebagai berikut:

(1) Jika seorang suami menalak istrinya dengan talak raj’i, namun

kemudian ia tidak merujuknya sampai masa iddahnya habis.

51Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.36

62Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.194.
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(2) Jika seorang suami menalak istrinya sebelum berhubungan intim
dengannya.

(3) Jika istri minta khulu’, di mana khulu’ itu mempunyai posisi yang
sama dengan talak ba’in, yaitu jika mantan suaminya ingin kembali
kepada mantan istrinya, maka ia harus mengulangi lagi nikahnya
dengan akad yang baru dan mahar yang baru setelah mantan istrinya
itu ridha untuk menikah dengannya, karena nikahnya yang pertama
telah fasakh (rusak) dengan k%ulu’ yang terjadi.

(b) Talak ba'in kubra
Yaitu suami tidak dapat rujuk kepada istrinya, kecuali istrinya telah
menikah dengan laki-laki lain dan bercerai kembali, bukan nikah tahlil. Juga
disyariatkan lekaki kedua telah berhubungan badan dengannya. Talak jenis ini
berlaku ketika si lekaki menalak istrinya dengan tiga kali talak.®®

c. Dilihat dari segi pengucapannya, talak ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu:

1) Talak Sharih

Talak sharih (terang) yaitu kalimat yang tidak ragu-ragu lagi bahwa yang

dimaksud adalah meemutuskan ikatan perkawinan, seperti kata si suami, “engkau
tertalak”, atau “saya ceraikan engkau.” Kalimat yang sharih (terang) ini tidak
perlu dengan niat. Dengan demikian, apabila dikatakan oleh suami, berniat atau
tidak berniat, keduanya harus bercerai, selama perkataannya itu bukan berupa
hikayat.

2) Talak Kinayah

83Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Fighu Sunnah Linnisa wa Ma Yajibu anTa 'tifahu
Kullu Muslimatin min Ahkam, h. 622.
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Talak kinayah (sindiran) yaitu kalimat yang masih ragu-ragu, boleh
diartikan untuk percerian nikah atau yang lain, seperti kata suami, “Pulanglah
engkau ke rumah keluargamu”, atau “Pergilah dari sini”, dan sebagainya. Kalimat
sindiran ini bergantung pada niat, artinya kalau tidak diniatkan untuk perceraian
nikah, tidaklah jatuh talak. Kalau diniatkan untuk menjatuhkan talak, barulah
menjadi talak.5

7. Hikmah Talak

Walaupun talak itu dibenci dalam suatu rumah tangga, namun sebagai jalan
terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu boleh dilakukan.
Hikmah dibolehkannya talak itu adalah karena dinamika kehidupan rumah tangga
kadang-kadang menjurus kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan
pembentukan rumah tangga itu. Dalam keadaan ini kalau dilanjutkan juga, rumah
tangga akan menimbulkan mudharat kepada dua belah pihak dan orang di
sekitarnya.®

Disyariatkannya talak sudah jelas dan termasuk salah satu keindahan syariat
agama Islam yang agung ini.®® Allah SWT menyediakan sebuah solusi semacam
pintu darurat untuk digunakan dalam kondisi tertentu dan terakhir ketika tidak ada
lagi harapan untuk memperbaiki dan meneruskan ikatan perkawinan, dan
setelah melalui tahapan-tahapan perbaikan yang dilakukan sendiri oleh masing-

masing suami istri.®’

64Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, h.197.

8 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, h. 127.

%6Shaleh Fauzan bin Abdullah, Al-Mulakhasul Figh, Jilid 2, h. 387.

8’"Muhammad Bagqir, Figih Praktis Panduan Lengkap Muamalah. (Nurjaman Sidig,
Penyelaras aksara). Jakarta Sealatan: Noura. 2016. h. 241.
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B. Pengertian dan Hukum Iddah

1. Pengertian lIddah

Secara bahasa, al-lddah (ﬁfxgd\) adalah isim mashdar dari (\j; :\;u ch), ia

diambil dari kata bilangan dan hitungan, karena ia mencakup hitungan masa haid
(atau waktu suci) dan bulan.%®

Sedangkan menurut istilah syariat, iddah adalah waktu yang ditetapkan
syariat setelah perceraian, dan diwajibkan atas wanita untuk menunggu dalam
masanya tanpa menikah hingga waktu itu selesai.®®

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi mengatakan bahwa iddah adalah masa
ketika seorang perempuan yang telah menikah kemudian ditalak dan harus
menjalani penantian. Selama masa iddah atau penantian ini, perempuan tidak
diperbolehkan untuk menikah lagi atau diminta menikah.

2. Dasar Hukum Iddah

Iddah hukumnya wajib atas wanita bila ada sebabnya. Hal ini telah

ditunjukkan oleh Al-Quran, hadis dan ijma’.

a. Dalil dari Al-Quran di antaranya adalah firman Allah SWT.

p
S5t :2‘2 s A9 e gy A .'."’5 ;53,
£97° Rk 18, and b AR 5

p

Terjemahnya:
Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurii’ (suci atau haid).”® (QS. Al-Bagarah [02] : 228).

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

BAl-Fighu al-Muyassaru fii dhou’I al-Kitab wa Sunnati,terj. Muhammad Imaduddin, (Cet.1:
Jakarta: Pustaka lbnu Umar, 2016), h, 520.

5Abu malik kamal bin As-Sayyid, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 4, h.421.

"OKementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 36.
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Terjemahnya:
Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) di antara
istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya
adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid
(belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah
mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. ’* (QS. Al-Thalaq
[65]: 4).
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Terjemahnya:
Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri
hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan
sepuluh hari. (Al-Bagarah [2]:234).7

b. Dalil dari hadis, di antaranya adalah hadis Miswar bin Makhramah ra.

8 o ) SR I g 35 i e Y A O 1 8

Artinya:
Dari Miswar bin Makhramah ra, bahwa Subai’ah al-Aslamiyah ra.
melahirkan beberapa malam setelah kematian suaminya, kemudian dia
dating kepada Nabi saw lalu meminta izin untuk menikah,maka beliau saw
pun mengizinkannya, maka dia pun menikah. (HR. Bukhari).

"IKementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 558.

"2Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 38.

BAl-Imam Mohammad bin Ismail Al-San’ani, Subul As-Salam Sarh Bulug Maram min Jam’
Al-Ahkam, jilid. 3, h. 202.
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c. Dalil dari ijma’

Umat Islam ini telah sepakat atas disyariatkan dan diwajibkannya iddah (secara
menyeluruh) sejak zaman Rasulullah saw hingga zaman kita pada saat ini tanpa
adanya pengingkaran dari seorang pun.”* Mereka hanya berpendapat mengenai
ragam-ragam darinya.

3. Macam-macam lddah™

a. Wanita yang Mengalami Masa Iddah dengan Quru’

Secara bahasa, al-quru’ adalah kata Musytarak yang memiliki dua arti,
dapat bermakna suci dan haid. Sedangkan menurut istilah syariat, para ulama
berbeda pendapat mengenai maknanya, terdiri dari dua pendapat.

Pertama, quru’ adalah waktu suci (waktu antara dua haid). Ini menurut
mazhab Asy-Syafi’i dansalah satu dari dua riwayat Ahmad. Ini adalah pendapat
Aisyah, Zaid bin Tsabit dan lbnu Umar dari kalangan sahabat. Dalil mereka

Firman Allah SWT QS. Al-Thalaq [65] : 1.

g o P, N > A = gj’ ] T
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Terjemahnya:
Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang

wajar).
Menurut mereka, lam di sini (pada kalimat /i ‘iddatihinna) menunujukkan
keterangan waktu, yang maknanya waktu iddah mereka, yaitu pada waktu yang

digunakan untuk menjalani iddah mereka. Sudut pandang dari dalil tersebut bahwa

"4Al-Mughni (7/448), terbitan Ar-Riyadh Al-Hadisah.
SAbu malik kamal bin Al-Sayyid, Shahih Fikih Sunnah, Jilid 4.
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Allah SWT memerintahkan talak pada waktu suci —bukan pada waktu haid, karena
diharamkan menurut ijma’- sehingga diketahui bahwasannya quru’ adalah waktu
suci yang disebut iddah dan pada waktu yang diperbolehkan menceraikan istri.
Kedua, quru’artinya haid. Ini merupakan pendapat para pembesar sahabat,
di antaranya khalifah yang empat, Ibnu Mas’ud, Mu’adz serta pendapat mazhab
tabi’in dan para ulama hadis. Imam Abu Hanifah juga sependapat dalam riwayat
lainnya. Hujjah mereka terdapat pada firman Allah SWT QS. Al-Bagarah [2] :

228.
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Terjemahnya:
Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga kali
qurd’ (suci atau haid).

Jika dimaknai dengan haid, maka iddahnya tiga kali waktu haid hingga
sempurna, sebab sisa waktu suci (saat dijatunkannya talak) tidak terhitung sebagai
waktu iddah. Oleh karena itu, quru’ diartikan sebagai haid lebih tepat karena
selaras dengan nash tekstual al-Quran.

Sekiranya apabila seorang perempuan diceraikan dalam keadaan suci dan
masih tersisa dari waktu sucinya walau sesaat, maka:

Berdasarkan pendapat yang pertama yang menyatakan bahwa quru’ adalah
waktu suci, maka apa yang tersisa dari waktu suci itu dihitung sebagai waktu suci,
dan berakhirnya waktu iddah dengan melihat darah haid yang ketiga.

Sedangkan menurut pendapat yang menyatakan bahwa quru’ adalah haid,

maka waktu suci yang tersisa itu tidak dipertimbangkan lagi, dan waktu iddah

berakhir dengan awal masa haid yang ketiga.
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Setelah mengkaji dalil-dalil dari dua pendapat yang berbeda ini,
tampaknya, pendapat yang menyatakan bahwa quru’ adalah haid lebih kuat.
Walaupun pendapat yang pertama tidak jauh dair kebenaran. Wallahu A’lam.
Berikut ini adalah kondisi di mana perempuan yang menjalani iddah dengan
quru’.

1) Perempuan yang ditalak yang sudah pernah digauli dan termasuk
perempuan yang mengalami haid

Perempuan merdeka yang mengalami waktu haid dan waktu suci
(perempuan yang memiliki quru’) jika ditalak —dan ia telah digauli- maka
iddahnya adalah tiga kali quru’ (tiga kali haid). Namun timbul pertanyaan, apakah
habisnya waktu iddah itu setelah wanita mandi besar dari haid? Ataukah habisnya
waktu iddah itu hanya dengan berhentinya darah haid? Terdapat dua pendapat
ulama, dan pendapat yang paling jelas adalah disyariatkannya mandi, menurut

firman Allah SWT pada QS. Al-Bagarah [2] : 222 mengenai bercampurnya suami

istri setelah haid.
e 0ok 35 FAYE Y
Terjemahnya:

Dan jangan kamu dekati mereka (untuk melakukan hubungan intim) hingga
mereka suci (habis masa haid). "

Maksudnya, setelah mereka mandi suaminya boleh merujuknya. Inilah

pendapat yang paling masyhur dari para pemuka sahabat.

8Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 35.
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2) Perempuan yang mengajukan cerai (khulu’) menjalani iddah dengan
sekali haid

Menurut pendapat yang kuat di antara dua pendapat ulama, perempuan
yang mengajukan cerai menjalani waktu iddah dengan satu kali haid.

3) Perempuan yang mengalami sumpah laknat (li’an)

Waktu iddah bagi perempuan yang di-/i‘an sama dengan perempuan yang
ditalak, dikarenakan perpisahan ini terjadi dalam keadaan suaminya masih hidup
maka hal ini serupa dengan perempuan yang ditalak. Demikian mazhab
kebanyakan ulama fikih. Namun berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas ra. bahwa
diriwiyatkan darinya, waktu iddah perempuan yang di-/i’an adalah sembilan
bulan.”

4) Perempuan yang dizinahi

Mengenai perempuan yang jatuh ke dalam perzinahan, para ulama
mempunyai tiga pendapat.

Pertama, tidak ada waktu iddah untuknya. Ini mazhab Abu Hanifah, Ats-
Tsauri dan Asy-Syafi’i, baik perempuan itu hamil atau tidak. Pendapat ini juga
diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar dan Ali. Sebab iddah disyariatkan dengan
kepastian nasab, sedangkan zina tidak berkaitan dengan kepastian nasab, maka
tidak diwajibkan baginya menjalani iddah.

Kedua, waktu iddah seperti perempuan yang diceraikan (tiga quru’ atautiga
kali haid). Inilah pendapat yang dianut dalam mazhab Maliki dan Hanbali. Juga

pendapat Al-Hasan dan An-Nakha’i. Sebab perzinahan adalah persetubuhan yang

"TAl-Mughni (7/499).



37

yeng berpengaruh terhadap rahim, maka wajib menjalani iddah. Hujjah lainnya
adalah karena perempuan tersebut adalah perempuan merdeka, maka wajib
melakukan istibra’ dengan sempurna.

Ketiga, wanita melakukan istibra’ (memastikan rahimnya kosong) dengan
satu kali haid. Ini adalah pendapat Maliki dan satu riwayat dari Ahmad, yang
didukung oleh Syaikhul Islam. Abu Malik berkata, pendapat inilah yang
mendekati kebenaran.

5) Perempuan yang dipisahkan dari suaminya karena masuk Islam
sementara suaminya masih dalam kekafiran.

Menurut pendapat Abu Hanifah dan pendapat Syaikhul Islam, bahwa
perempuan ini diperintahkan untuk melakukan istibra’ (memastikan janinnya
kosong) dengan satu kali haid, dan bukan tiga kali quru’. Sedangkan jumhur ulama
berpendapat, iddahnya seperti perempuan merdeka yang diceraikan (yaitu tiga
quru’). Sebab keislaman dan hijrah mereka itu yang telah menjadikan perempuan
merdeka.

b. Perempuan yang Menjalani Iddah Hingga Melahirkan Kandungannya
(Perempuan yang Diceraikan dalam Keadaan Hamil)

Masa iddah bagi perempuan yang diceraikan dalam keadaan hamil adalah
dengan melahirkan kandungannya, baik itu talak ba’in atau talak raj’i, baik itu
perceraian saat suaminya masih hidup maupun sebab wafat menurut pendapat

yang paling shahih. Berdasarkan firman Allah SWT QS. Al-Talaq [65] : 4:

LR a1 st U Bl

ale
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Terjemahnya:

Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka adalah

sampai mereka melahirkan kandungannya.®

Hujjah lainnya yaitu sebab tujuan dari iddah adalah mengosongkan rahim,
dan hal itu tercapai dengan melahirkan kandungannya.

c. Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya

Apabila seorang perempuan ditingggal mati suaminya setelah pernikahan
yang sah —baik kematian tiu terjadi sebelum istri dicampuri maupun setelahnya,
atau perempuan tersebut termasuk perempuan yang mengalami haid maupun
tidak, dengan syarat ia tidak hamil- maka ia wajib menjalani masa iddah selama

empat bulan ditambah sepuluh hari serta malamnya sejak tanggal kematian. Hal

ini menurut firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] : 234:

o6 4T Gl 136 heg 43 Al Ben L B8 B B35 oSt G3lsE o3l

s Oglass Gy Soppadll £eudll B ol L X6 2t

Terjemahnya:
Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri hendaklah
mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka, tidak ada dosa bagimu
(wali) mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka71) menurut
cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Begitu juga dengan hadis Nabi saw berikut ini.

S Vo B3 g B B A2 Y 1 JB B 0 U325 O G ) g s 3T 2

"8Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 558.

®Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 38.

80 Al-Imam Mohammad bin Ismail Al-San’ani, Subul As-Salam Sarh Bulug Maram min Jam’
Al-Ahkam, jilid. 3, h. 205.
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Artinya:
Dari Ummu ‘Athiyah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda : “tidaklah bagi
seorang perempuan untuk berkabung atas seseorang lebih dari tiga hari,
kecuali atas kematian suaminya. (HR. Bukhari dan Muslim).
Kecuali untuk perempuan yang hamil, sebab jika ia ditinggal mati suaminya
maka iddahnya adalah melahirkan. Sama halnya dengan berpisah bukan

disebabkan oleh kematian.



BAB I11

PEMBAHASAN

A. Fikih Islam Terhadap Kewajiban Suami dan Hak Istri Pasca Talak

Maksud dari hak di sini adalah apa saja yang diterima oleh seseorang dari
orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa yang harus
dilakukan seseorang terhadap orang lain. Di samping itu seorang suami
mempunyai kewajiban dan begitu juga seorang istri mempunyai beberapa
kewajiban pula.®* Hak suami adalah kewajiban istri, begitu juga sebaliknya
kewajiban suami adalah hak istri.

Berikut adalah beberapa kewajiban suami terhadap istri pasca jatuhnya
talak.
1. Nafkah Iddah

Nafkah iddah merupakan sesuatu yang diberikan oleh bekas suami untuk
istrinya yang masih dalam masa iddah. Nafkah iddah juga merupakan nafkah dari
mantan suami untuk memenuhi kebutuhan mantan istri baik pangan, pakaian, dan
tempat tinggal selama masa iddah. Nafkah (pangan dan pakaian) dan tempat tinggal
adalah hal yang wajib bagi istri yang telah diceraikan. Karena itu merupakan hak
istri bahkan sebelum terjadinya perceraian.. Hal ini sependapat dengan para ahli
fikih bahwa bekas istri dalam masa iddah talak raj I atau ba’in berhak mendapat

nafkah, tempat tinggal dari suaminya.®? Sebagaimana firman Allah SWT dalam

8LAmir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.159.
82M. Zayin Chudlori, Fikih Munakahat I, (Surabaya: Biro Penerbitan dan Pengambangan
Perpustakaan Fakultas IAIN Sunan Ampel, 1996), h. 62.

40
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surah Al- Talaqg (65) : 6 :

MM AP V5 28054 o3 a3 Bis 5 BT
Terjemahnya:

Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di mana kamu bertempat

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka.

Dapat disimpulkan bahwa suami harus memberikan tempat tinggal dan
nafkah selama istri masih berada dalam masa iddahnya dan suami tidak berlaku
dzholim dengan mentusahkankan istrinya.

2. Nafkah Mut’ah

Mut’ah secara bahasa artinya adalah kesenangan, sedangkan secara istilah
yaitu sesuatu yang diberikan kepada istri yang telah diceraikan sebagai pelipur lara,
di samping nafkah yang wajib ditunaikannya sesuai dengan kemampuannya.®
Sebagian ulama fikih berpendapat bahwa nafkah mut’ah hanya disunnahkan dan
tidak diwajibkan, hal ini diperkuat dengan pendapat Imam Malik yang mengatakan

bahwa perintah memberikan mut’ah itu sunnah.®® Pendapat Imam Malik ini

berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah [2] : 236:

D18 aw3a)l Jo EARESLAA S B 13 55 5 EARE T G s 2EL O v*Q‘ iy
SGM\ S Gs Syady G, B3 it e
Terjemahnya:
Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika kamu
menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum
kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mut‘ah bagi yang kaya sesuai

83Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h. 559.

8A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka progresif,
1997), h.1307.

81bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, penerjemah: Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun, Jilid
2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h.622.

8Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h.38.
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dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan

kemampuannya pula, sebagai pemberian dengan cara yang patut dan

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat ihsan.

Syeikh Ali Ash-Shobuni mengatakan bahwa mayoritas ulama (Syafi’i,
Hanafi, dan Hanbali) berpendapat bahwa natkah mut’ah wajib bagi istri yang
diceraikan hal ini berlaku bagi istri yang telah dikenakan mahar. Adapun istri yang
belum dikenakan mahar maka mustahab atau dianjurkan baginya.®’

Adapun besarnya kadar nafkah mut’ah dikembalikan lagi pada adat dan
kebiasaan setempat. Syeikh Al-Saadi rahimahullah ketika menyebutkan firman
Allah ta’ala yang telah disebutkan sebelumnya, beliau berkata bahwa hal ini
dikembalikan pada kebiasaan yang berbeda-beda tergantung keadaan.®
3. Hadhanah (Hak Asuh Anak)

Kata hadhanah adalah bentuk mashdar dari kata hadhnu ash-shoby, artinya
mengasuh atau memelihara anak. Secara istilah, hadhanah adalah merawat dan
menjaga anak yang belum mampu mengatur dirinya sendiri, yang belum bisa
menjaga dirinya dari hal-hal yang berbahaya dan belum mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri. Hadhanah dilakukan ketika sepasang suami istri

bercerai dan memiliki anak yang belum dewasa (mumayyiz) .2 Mengutip hadis

Nabi saw:

87Ali Al-Shabuni, Muhammad. Tafsir Ayat-ayat Ahkami. Jilid.2. h. 213.

8 Al-Rhahman bin Naseer Al-Saadi, Abd. Taysir Al-Karim Al-Rahman fii Tafsir Kalam Al-
Manan. h.109.

8Muhammad Hidayat, Tri Leli Rahmawati, Isyhaq Maulidan, “Hukum Hadhanah Anaka
Akibat Peceraian” Ma’ mal: Jurnal Laboratorium Syariah Dan Hukum, vol. 02. No. 05. (Oktober
2021) h. 542. file:///C:/Users/fitri/Downloads/iinindri,+5.+hadhanah+540-552.pdf (Diakses 17
Desember 2023).



file:///C:/Users/fitri/Downloads/iinindri,+5.+hadhanah+540-552.pdf
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Artinya:

Dari Abi Jaddah Abdullah Bin Umar, baha seorang perempuan datang kepada
Nabi dan berkata : ya Rasulullah, anak ku ini dulu berada dalam kandunganku
dan menghisap payudaraku sedangkan ayahnya telah menceraikanku dan dia
ingin mengambil anak inidariku, bagaimana ya Rasulullah? Kemudian rasul
bersabda : engkaulah yang lebih berhak untuk mendidik anakmu selama
engkau belum menikah dengan orang lain. (HR. Imam Ahmad dan Abu Daud

disahihkan oleh al-Hakim).

Dapat dipahami dari hadis di atas bahwa dalam masa perawatan hendaklah
anak tersebut tinggal bersama ibunya selama ibunya belum menikah dengan orang
lain. Dan ayahnya berkewajiban untuk menafkahi anaknya meskipun ia tinggal
bersama ibunya.

4. Hak Waris

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa perempuan yang ditalak
raj’i masih terikat pada suaminya. Maka jika suaminya meninggal sedang istri
masih dalam masa iddah maka dia berhak mendapatkan warisan sesuai dengan apa
yang telah Allah SWT tetapkan. Hal ini penting karena kerap kali kita mendengar
dari beberapa masyarakat tentang perampasan warisan dari istri yang diceraikan
dan tentu saja itu tidak sah dan melanggar syariat yang telah Allah tetapkan dan tak
boleh dibatalkan oleh makhluk ciptaan manapun. Allah SWT berfirman dalam QS.
A-t-Thalaqg [65] : 1:
et Sllb s S bl A 838 Ve e dlb 18 A0 5308 aE pas b 330s Sl

Terjemahnya:
Itulah hukum-hukum Allah. Siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka
sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak
mengetahui boleh jadi setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang

% Al-Imam Mohammad bin Ismail Al-San’ani, Subul As-Salam Sarh Bulug Maram min Jam’
Al-Ahkam, jilid. 3, h.629.
%1Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h.558.
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baru.

Maka dari itu, hendaknya seorang muslim lebih khusus kepada suami ataupun

keluarga kedua belah oihak untuk memeperhatikan hal ini dengan baik.

B. Hukum Tinggal Serumah Bagi Suami Istri Pasca Jatuhnya Talak Menurut
Fikih Islam

Ketika rumah tangga sudah berada diambang kehancuran, tidak ada jalan
selain perpisahan. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan suami dengan
mudahnya mengucapkan kata talak, di antaranya seperti permasalahan sulitnya
ekonomi, campur tangan pihak ketiga serta amarah. Akibatnya terjadi perbedaan
mengenai keabsahan jatuhnya talak serta hukum tinggal serumah.

Bagi umat islam di Indonesia hukum yang berlaku adalah undang-undang
RI No.1 tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Kompilasi Hukum Islam
merupakan rangkuman dari berbagai kitab yang ditulis oleh ulama fikih yang biasa
dipergunakan sebagai referensi pada pengadilan Agama untuk diperoleh dan
dikembangkan serta dihimpun ke dalam satu himpunan.®?

Pada pasal 149 (b) KHI disebutkan bahwa istri tidak berhak mendapatkan
hak nafkah iddah, maskan (tempat tinggal) dan kiswah (pakaian) dalam talak ba 'in
dan dalam keadaan istri nusyuz. Hak nafkah dan tempat tinggal hanya akan didapat
apabila perceraian tersebut talak raj i dan istri tidak ditalak karena nusyuz. Dengan

demikian istri yang diceraikan selalu mendapat keadilan berupa hak nafkah selama

92Tim Redaksi. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. (Cet. VIII; Bandung: Nuansa Aulia,
2020). h.11.
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iddah.%

Dari ketentuan KHI pasal 81 tentang kediaman istri, tidak disinggung secara
jelas menganai tidak adanya hak tempat tinggal dan nafkah bagi istri yang ditalak
ba’in. dalam pasal tersebut menjelaskan adanya hak tempat tinggal dan nafkah bagi
istri yang sedang menjalani mada iddah. Akan tetapi dijelaskan dalam pasal 149 (b)
bahwa istri yang ditalak ba’in tidak berhak atas nafkah dan tempat tinggal. Tetapi
jika istri ditalak ba’in dalam keadaan hamil maka ia berhak atas nafkah dan tempat
tinggal dari mantan suaminya.®* Berikut beberapa pendapat ulama fikih.

a. Suami tinggal serumah dengan istri yang ditalak raj i

Secara umum, apabila talak raqji dilakukan menimbulkan akibat
berkurangnya jumlah hak talak suami, ikatan perkawinan akan berakhir apabila
suami tidak rujuk dengan istrinya hingga masa iddah berakhir, karena suami hanya
dibolehkan merujuk istrinya ketika berada dalam masa iddah.

Ulama Syafi’iyah dan Malikiyah menambahkan tentang keharaman bagi
suami istri untuk melakukan hubungan suami istri dalam masa iddah sebelum ada
kepastian rujuk, karena dengan terjadinya talak, maka seluruh bentuk hubungan
suami istri terputus. Tetapi dalam pandangan Hanafiyah dan Hanabilah, talak ra;’i
tidak melarang mantan suami berkumpul dengan mantan istri dikarenakan akad
pernikahannya tidak hilang dan tidak menghilangkan hak kepemilikan serta tidak

mempengaruhi hubungan yang halal kecuali persetubuhan. Jika suami menggauli

9Fadhilatul Mulida. Nafkah Iddah Akibat Talak Ba’in dalam Perspektif Pengadilan Agama.
Vol;3. No.2. 2018. h.115.

%Eva Komalasari, Suyud Arif, Fahmi Irfan. Hak Istri dalam Masa Iddah Talak Ba’in dan
Kompilasi Hukum Islam. VVol.6 No.2. h.8.
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istrinya dalam masa iddah maka diartikan sebagai rujuk. *°

Sebagaimana hadis Rasulullah saw:

POt olyy) Fass ke Wiy OT13) shal) S 4aad L?\5 ¥ D UNEAN

AlrtlnyaI;asulullah saw bersabda: Perempuan yang berhak mendapatkan nafkah dan
tempat tinggal dari mantan suaminya adalah apabila mantan suaminya itu
berhak merujuknya kepadanya. (HR. Al-Nasai).

Dengan demikian, istri yang ditalak raj’i oleh suaminya masih berstatus
sebagai istri dan suami masih mendapatkan haknya atas istrinya selama dalam masa
iddah. Ulama fikih berpendapat bahwa istri yang ditalak raj’i berhak mendapat
nafkah dan tempat tinggal. Hikmahnya, agar istri tetap berada dalam pandangan
suami dan bagi suami berhak merujuk istrinya kembali.

b. Suami yang tinggal serumah dengan istri yang ditalak ba 'in.

Talak ba’'in adalah talak yang suami tidak punya hak untuk rujuk lagi atas
istrinya kecuali istri telah menikah dengan laki-laki lain kemudian bercerai. Suami
yang telah mentalak istrinya dengan talak ba’in tidak boleh untuk tinggal seatap
karena ikatan perkawinannya telah putus dan putusnya perkawinan tersebut
mengembalikan status perkawinannya menjadi semula yang awalnya halal menjadi
haram. Hukum yang berlaku setelah terjadinya talak yaitu keduanya menjadi asing
dan tidak boleh saling memandang apalagi melakukan hubungan layaknya suami

istri sehingga mereka harus berpisah. Karena menurut jumhur ulama, jika keduanya

melakukan hal-hal layaknya suami istri maka perbuatan ini termasuk zina. Para

% Ansari, Hukum Keluarga Islam di indonesia. (Yogyakarta: Deepublish. 2020). h. 225.
%Ahmad bin Syu’aib bin Ali Sunan Abu Abdurrahman Al-Nasai, Sunan Al-Nasai.h. 459.
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ulama berbeda pendapat pada hak nafkah dan tempat tinggal mengenai perempuan
yang ditalak ba 'in.%’

Imam Malik dan imam Syafi’i berpendapat bahwa istri yang telah ditalak
ba’in hanya berhak mendapat tempat tinggal saja tanpa nafkah. Imam Syaf’i
menetapkan hak istri yang ditalak oleh suaminya dengan talak ba’in yaitu
diberikannya tempat tinggal secara umum kepada mantan istri.*® Hujjah mereka

QS. Al-Thalaq (65): 6:

P Els aam g fele G e S 580y

Terjemahnya:

Dan jika mereka (para istri yang dicerai) itu sedang hamil, maka berikanlah

kepada mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan.

Berdasarkan dalil dari nash al-qur’an di atas dapat diketahui bahwa istri yang
tidak hamil tidak wajib atasnya hak nafkah dari mantan suaminya, sedangkan
adanya jaminan tempat tinggal tersebut dapat dipahami dari keumuman lafaz istri
yang ditalak yang tidak ditakhsis oleh lafaz berikutnya.'

Terkait gugurnya nafkah seorang istri juga, selain berpegang pada QS. At-
Thalaq : [65]: 6 tersebut Imam Malik dan Imam Syafi’i juga beralasan dengan hadis

dari Fatimah binti Qais. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab

al-Muwaththa -nya, yang artinya: “Rasulullah saw bersabda: tidak wajib atasnya

%’Ramadhan Ali al-Sayyid, Ahkamul Usroh fii asy-Syari’ah al-1slamiyyah.h. 304.

%Muhammad bin Idris Al-Syafi’i, Al-Umm. Jilid 7. h. 168.

9Kementrian Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, h.559.

10Maskur dan Murtini. “Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal tentang Hak Nfkah dan Tempat
Tinggal bagi Istri Yang Ditalak Ba’in”. Jurnal Studi Keislaman. Volume.1 No. 1. Januari 2020. h.
71 (Diakses 08 Januari 2024).
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untukmu tanggungan nafkah”.1%

Imam Malik menyatakan bahwa suami memberikan tempat tinggal sebagai
hak mantan istrinya, dalam segala bentuk perceraian dalam bentuk talak, raj i atau
ba’in baik mantan istrinya dalam keadaan hamil atau tidak.%

Adapun pendapat Abu Hanifah dan para pengikutnya menyatakan bahwa
perempuan yang ditalak ba’in masih berhak mendapatkan nafkah dan tempat
tinggal selama ia masih dalam masa iddah, dalam segala bentuk talak raj i maupun
ba’in sama-sama memiliki hak tempat tinggal.1®® Beliau menetapkan tempat tinggal
berasalasan dengan keumuman firman Allah SWT dalan QS.At-Thalaq : 6 tersebut,
sedangkan wajibnya nafkah, beliau mengemukakan alasan bahwa nafkah itu
mengikuti kepada wajibnya penyediaan tempat tinggal pada talak raj i atau istri
yang sedang hamil dan pada kewajiban atau hak-hak suami-istri itu sendiri. %

Lain lagi dengan pendapat Imam Ahmad, Zhahiriyah, Ishag, dan Abu Tsaur
menyatakan bahwa perempuan yang ditalak ba 'in tidak wajib atas dirinya nafkah
dan tempat tinggal sekalipun perempuan tersebut dalam keadaan hamil. Pendapat
mereka bahwa nafkah dan tempat tinggal sebagai imbalan hak rujuk bagi suami,
sedangkan dalam talak b« 'in suami tidak mempunyai hak rujuk atas istrinya, oleh
karena itu tidak ada nafkah dan juga tempat tinggal baginya.

Hal ini berkenaan dengan hadis yang diriwayatkan dari Fatimah binti Qais

1Malik bin An-Nas, Al-Muwaththa’. (Beirut: Dar Al-Thya’ Al-Ulum. 1993). h.435.

102Sahnun bin Sa’id. Al-Mudawwanah al-Kubro. Jilid 2. (Beirut: Daar Al-Imiyah. 1994). h.
48.

103Al-Shobuni, Muhammad Ali. Tafsir Ayat Ahkam Minal Qur’an. Cet.l. Jakarta: Daar al-
Amiyyah. 2015. h. 511.

1041bnu Rusyd. Bidayatul Mujtahid. (Penerjemah: Imam Ghazali Said & Achmad Zaidun).
Jakarta: Pustaka Amani. h.410.
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yang telah ditalak suaminya yang ketiga kalinya, bahwa Nabi saw tidak menjadikan

nafkah dan tempat tinggal sebagai haknya.®
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Artinya:

Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Mujalid
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amir menceritakan kepada kami,
dia berkata: “Aku datang ke Madinah dan menemui Fatimah binti Qais, lalu
dia menceritakan kepadaku bahwa suaminya telah menceraikannnya pada
masa Rasulullah saw, lalu Rasulullah saw mengirim suaminya bersama
Sariyyah yang tidak dipimpin langsung oleh Nabi saw. Fatimah binti Qais
berkata: “Saudaranya (suamiku) berkata kepadaku, “Keluarlah kamu dari
rumah” maka aku berkata. “Sesungguhnya aku masih mempunyai hak
nafkah dan tempat tinggal sehingga habis masa iddahku,” Saudaranya
berkata, “Tidak”. Fatimah berkata, maka aku menemui Rasulullah saw dan
bertanya, “Sesungguhnya Fulan menceraikan aku, kemudian saudaranya
mengeluarkan aku dan tidak memberikan tempat tinggal dan nafkah”. Maka
beliau mengutus seseorang untuk menemui saudara (suaminya) dan
bertanya: “Apa yang kamu buat terhadap keluarga Qais?” dia menjawab,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya saudaraku telah menceraikannya dengan
talak tiga sekaligus”. Fatimah berkata. “Rasulullah saw kemudian berkata
kepadaku, “Lihatlah wahai putri keluarga Qais, bahwasannya nafkah dan
tembpat tinggal itu hanya untuk wanita yang diceraikan suaminya dengan
talak raj i (,asih ada peluang untuk rujuk), maka kamu tidak mempuntai hak
atas nafkah dan tempat tinggal, keluarlah dan tinggallah di tempatnya

195Ramadhan Ali Al-Sayyid, Ankamul Israh fii Al-Syari’ah Al-Islamiyyah.h. 305.
106Hamzah Ahmad al-Zain. Musnad Imam Ahmad. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), Jilid.2.
h. 563.
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Fulanah,” Kemudian beliau bersabda, “Tinggallah bersama Ibnu Ummi
Maktum, karena sesungguhnya matanya telah buta, dia tidak akan bisa
melihatmu.” Beliau melanjutkan, “dan janganlah kamu menikah sehingga
ku sendiri yang menikahkanmu”. Fatimah berkata, “Kemudian seorang laki-
laki Quraisy datang melamarku, maka aku menemui Rasulullah saw untuk
meminta pendapat kepada beliau, maka beliau bersabda: “apakah kamu
tidak suka aku nikahkan kamu dengan seseorang yang lebih kau cintai dari
pada dia?” Aku berkata. “Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku dengan
seseorang yang engkau cintai”. Fatimah berkata, “Beliau kemudian
menikahkan aku dengan Usamah bin Zaid”.

Kisah Fatimah binti Qais ini juga menunjukkan bahwa Imam Ahmad dan para
ulama yang sependapat dengannya mengenai hak nafkah dan tempat tinggal bagi
istri yang ditalak bai’in ini sudah menerima hadis tersebut dan mereka
menjadikannya dasar hukum dalam permasalahan ini. Mereka juga menegaskan
penafian wajib nafkah dan tempat tinggal untuk wanita yang ditalak b« in dalam
keadaan tidak hamil.

Jadi, dalam permasalahan hak nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang
ditalak ba’in ini, Imam Ahmad lebih dominan mengambil dalil dari nash hadis.
Berbeda dengan Imam Malik, Syafi’i dan Abu Hanifah dalam mengemukakan
pendapat mereka terkait hak nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang ditalak ba 'in
ini. Mereka mengambil dalil berdasarkan keumuman lafaz QS.At-Thalaq : 6
tersebut.

Perbedaan pendapat antara Imam Malik dan Syafi’i, Abu Hanifah dan Imam
Ahmad tentang hak nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang dilatak ba ’in terdapat
pada dalil yang berbeda serta dalam memahami dalil-dalil tersebut, sehingga pada

akhirnya menghasilkan sebuah kesimpulan hukum tang berbeda pula.

Meskipun terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya, ini bukanlah
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pertentangan, semua itu hanya perbedaan dari sudut pandang saja. Oleh karena itu,
perbedaan tersebut harus dilihat sebagai hal untuk saling mengisi antara satu dengan
yang lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa istri yang ditalak
ba’in oleh suaminya berhak mendapat nafkah dan juga tempat tinggal, istri dalam
keadaan hamil ataupun tidak menurut Imam Malik, Syafi’i dan Hanifah. Hujjah
mereka berdasarkan keumuman lafadz pada QS.At-Thalag : 6. Abu Hanifah
mengemukakan alasan bahwa nafkah itu mengikuti kepada wajibnya penyediaan
tempat tinggal pada talak raj i atau istri yang sedang hamil dan pada kewajiban atau
hak-hak suami-istri itu sendiri.

Sedangkan menurut Imam Ahmad istri yang ditalak ba’in tidak berhak
atasnya nafkah dan tempat tinggal. Pendapat beliau bersadar pada hadis yang
diriwayatkan oleh Fatimah binti Qais yang secara jelas Rasulullah saw tidak
menjadikannya nafkah dan tempat tinggal sebagai haknya.

Dengan demikian penulis mengambil pendapat yang menyatakan bahwa hak
tempat tinggal hanya akan didapatkan apabila perceraian tersebut adalah talak raj i
dan wanita tidak dalam keadaan nusyuz. Sedangkan wanita yang ditalak ba ’in tidak
berhak mendapat hak tempat tinggal kecuali ia dalam keadaan hamil. Pendapat
yang sejalan dengan hal adalah pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad,
namun mengenai wanita yang sedang hamil sejalan dengan KHI. Penulis juga
sepakat dan mengambil pendapat yang dikemukakan oleh KHI karena selain hukum
yang berlaku di Indonesia adalah Kompilasi Hukum Islam, juga hal ini dikarenakan

dalam talak raj’i suami masih memiliki hak rujuk dengan istrinya dan dengan
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tinggal serumah akan memudahkan mereka untuk kembali rujuk. Lain halnya
dengan talak ba’in yang tidak memiliki hak untuk rujuk, sebaiknya mereka tidak
tinggal seatap dan tidak saling memandang karena akan ditakutkan berkhalwat

sedang mereka bukan lagi suami istri.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan:

1.

Islam merupakan agama yang telah mengatur sedemikian rupa mengenai
persoalan hidup manusia secara kompleks, baik dari segi ibadah maupun segi
muamalah. Seperti persoalan dalam rumah tangga salah satunya perceraian atau
talak. Islam telah menggaris bawahi dari mulai pernikahan bahkan sampai
perceraian. Suami mempunyai kewajiban untuk memberikan nafkah terhadap
istri dan anak-anaknya. Menurut hukum islam, kewajiban memberi nafkah
kepada mantan istri dinyatakan bahwa suami wajib memberikan tempat tinggal
kepada istri yang ditalak selama masa iddah dan suami tidak boleh
mempersulitnya dalam urusan tempat tinggal. Bahkan dalam kondisi ekonomi
yang tidak terlalu baik, suami tetap wajib menafkahi mantan istri serta anak-
anaknya sesuai kesanggupannya. Hak-hak yang harus diperhatikan oleh suami
seperti memberikan nafkah iddah, yakni nafkah yang harus diberikan kepada
istrinya selama masa iddahnya. Suami juga harus memberikan nafkah mut’ah
sebagai pelipur lara karena telah ditalak oleh suaminya. Dan nafkah hadhanah
yakni persoalan tentang mengurus, mengasuh dan menafkahi anak. Tidak lupa
juga dengan hak warisan apabila suaminya meninggal dan istri masih dalam
masa iddah. Hal ini penting untuk diperhatikan karena banyaknya perebutan

warisa yang tidak dibagi sesuai dengan syariat yang telah lama ditetapkan.
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2. Para ulama sepakat bahwa perempuan yang ditalak »a;j’i masih berhak atasnya
tempat tinggal, namun mereka berbeda pendapat tentang talak ba’in. Menurut
Imam Malik, Syafi’i, Abu Hanifah bahwa istri yang ditalak ba 'in oleh suaminya
berhak mendapat nafkah dan juga tempat tinggal, istri dalam keadaan hamil
ataupun tidak. Abu Hanifah mengemukakan alasan bahwa nafkah itu mengikuti
kepada wajibnya penyediaan tempat tinggal pada talak raj’i atau istri yang
sedang hamil dan pada kewajiban atau hak-hak suami-istri itu sendiri.
Sedangkan menurut Imam Ahmad, Zhahiriyah, Ishaq, dan Abu Tsaur, istri tidak
berhak mendapatkan tempat tinggal meskipun istri dalam keadaan hamil.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diusulkan

beberapa saran dengan harapan saran tersebut dapat memberi manfaat untuk pihak-

pihak yang terkait.

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali permasalahan
dengan pokok pembahasan yang berbeda agar dapat menambah dan memperluas
hassil penelitian walaupun mengenai studi kasus yang sama.

2. Diharapkan bagi masyarakat khusunya suami agar lebih berhati-hati dalam
mengucapkan kata talak meski dalam keadaan marah sekalipun dan lebih
memahami akibat mengenai hukum dari talak.

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebgai referensi dan dokumentasi bagi
pihak-pihak terkait sebagai bahan penelitian selanjutnya maupun bagi umat

islam dalam menjalani kehidupan bermasyarakat.
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